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Rinitis alergi merupakan suatu proses inflamasi pada mukosa hidung yang diperantarai oleh Immunoglobulin (IgE) setelah terpapar
alergen. Gejala karakteristik rinitis alergi ditandai dengan gatal pada hidung, bersin berulang, cairan hidung yang jernih dan hidung
tersumbat yang bersifat hilang timbul atau reversibel. Terdapatnya eosinofil merupakan suatu tanda dari respon nasal dalam Rinitis
alergi. Eosinofil akan mengalami peningkatan pada kasus alergika, baik di darah tepi maupun di mukosa hidung. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional. Responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian
berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan hasil laboratorium. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah eosinofil pada pemeriksaan sitologi nasal
dengan tingkat gejala gejala rinitis alergi di mana hasil uji Chi Square (tingkat kepercayaan 95%) menunjukkan p=0,249 (p>0,05)
dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah eosinofil pada pemeriksaan sitologi nasal dengan waktu gejala rinitis
alergi di mana hasil uji Chi Square (tingkat kepercayaan 95%) menunjukkan p=0,317 (p>0,05).
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